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SUSUNAN NAGARAKRETAGAMA

Puia sastra Nagarakretagama terdiri dari 98' pupuh. Dilihat dari

sudut isinya pembagian pupuh-pupuh itu dilakukan dengan sangat rapi.

Kita perhatikan bagan pupuh menurut isinya. Pupuh ! sampai pupuh

Vii menguraikan raja dan keluarganya. Pupuh VIII sampai XVi mengu-

raikan kota dan wilayah Majapahit. Pupuh XVII sampai XXXIX me-

nguraikan perjalanan keliling ke Lumajang. Pupuh XL sampai XLiX
menguraikan silsilah raja Hayam Wuruk. Lima pupuh yang pertama
yakni pupuh XL sampai XLIV tentang sejarah raja-raja Singasari. pupuh

XLV sampai XLIX tentang sejarah raja-raia Majapahit dari Kertarajasa

Jayawardhana sampai Hayam Wuruk. Tepat pada pupuh itu uraian

Dang Acarya Ratnamsa berhenti. ltulah bagian pertama Nagarakreta—

gama, jumlahnya 49 pupuh tepat. separo dari keseluruhan pupuh

Nagarakretagama. Bagan pupuh bagian pertama itu seperti berikut:

7 pupuh: tentang raja dan keluarganya

9 pupuh: tentang kota dan wilayah Majapahit

23 pupuh: tentang perjalanan kelllinq ke Lumajang

10 pupuh: tentang silsilah raja Majapahit
.Klta perhatikan sekarang bagian kedua yang juga terdiri dari

49rpupuh. Pupuh L sampai LIV menguraikan raja berburu di hutan
Nandawa. Pupuh LV sampai LIV menguraikan perjalanan'pulang ke

Majapahit. Pupuh LX menguraikan oleh-oleh yang dibawa pulang dari

pelbagai daerah yang dikunjungi. Pupuh LXi sampai pupUh LXX

menguraikan perhatian raja Hayam Wuruk kepada leluhurnya nerupa

ziarah ke makam dan pesta srada. Bagian itu disambung dengan

2 pupuh tentang kematian patih Gajah Mada yakni pupuh LXX! dan

LXXII. Mulai_dengan pupuh LXXIIi sampai pupuh LXXXii menguraikan

bangunan-bangunan-suci yang terdapat di Jawa dan Bali. Dari pupuh

LXXXIII sampai XCi terdapat uraian tentang upacara- berkala yang

berulang kembali setiap tahun yakni musyarawarah, 'kirap, pesta
tahunan. Pupuh XCII sampai XCVIII merupakan pupuh pujangga yang
memuji keluhuran baginda. Pupuh XCil sampai XCiV tentang pujian

para pujangga termasuk juga p'ujian pujangga Prapanca Pupuh XCV

sampai XCVIII khusus menguraikan nasib pujangga Prapanca Bagan

pupuh bagian kedua itu seperti berikut:

10 pupuh: 5 tentang perburuan; :> tentang perjalanan pulang

23 pupuh: 1 oieh-oleh; 10 tentang perhatian kepada leluhur;

2 tentang Gajah Mada.


